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BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi Jawi 
Jawi merupakan salah satu bentuk penulisan teks di Asia Tenggara sebelum 
penggunaan teks latin atau roman. Sebagian negara di Asia Tenggara masih 
menggunakan budaya penulisan Jawi dalam penerjemahan kitab arabic maupun 
penulisan kitab-kitab Islam, perhatikan Gambar 1. Tulisan Jawi menggunakan 
Bahasa Melayu namun menggunakan teks arab [7], dapat dilihat digambar berikut: 
 
 
Gambar 2. 1. Terjemah Alquran Menggunakan Teks Jawi[7] 
 
Gambar 2. 2. Teks Jawi Pada Hikayat Iskandar Zulkarnain[7] 
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Penulisan huruf Jawi pada awalnya mengadopsi huruf arab yang memiliki 
28 karakter dengan tambahan 6  ڽ,ڠ,ۏ,ڤ,ڬ,چ   karakter yang tidak terdapat pada 
bahasa arab. Jawi merupakan bahasa melayu yang ditulis dengan huruf arabic yang 
telah digunakan sejak 700 tahun yang lalu dengan ditemukannya batu trengganu 
pada awal abad ke 19. Pada batu trengganu tulisan Jawi tanpa menggunakan 
tambahan karakter dan sebagian tidak memakai titik. Perhatikan gambar 2.3- 2.4! 
 
Gambar 2. 3. Trengganu Incredibed Stone Side A[8] 
 
Gambar 2. 4. Trengganu Incredibed Stone Side B[8] 
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Pada batu trengganu 1303M tulisan lebih mendekati old classical arabic 
yang memiliki karakter vokal yang sedikit tanpa titik. Kemudian pada manuscrip 
Laws of Malacca MS1638 1803M (UM manuscript) dan the Kedah Laws 
manuscript MS40329 1807M (UK manuscript) menunjukkan bentuk tulisan yang 
berbeda dari batu trengganu walau memiliki persamaan pada kata sumber, 
perhatikan pada gambar 2.3 dan 2.4 [8]. Referensi  yang digunakan pada ejaan hari 
ini di Malaysia dan Brunei ialah Daftar Kata Bahasa melayu: rumi-sebutan-Jawi 
(2008) (DKBM) dipublish oleh Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia [6]. 
Sedangkan di Indonesia penulis belum menemukan acuan baku daftar kata istilah 
bahasa indonesia Ejaan Yang disempurnakan dalam bentuk teks Jawi.  
Penelitian Transliterasi Jawi yang telah dilakukan salah satunya 
menggunakan petua[5] , dictionary dan root word [3][4]. Transliterasi Jawi yang 
menggunakan petua atau disebut juga rule based tidak mampu menyelesaikan 
sepenuhnya masalah yang terdapat di dalam transliterasi Jawi lama ke Rumi. Ini 
karena terdapat sebagian ejaan Jawi lama mempunyai homograf yang mana 
memerlukan pendekatan yang berlainan. Pada teknik dictionary dan root word juga 
memiliki masalah pada yang sama pada homograf.  
Teks Jawi baru sebagian bentuk penulisannya menggunakan model Jawi 
lama. Namun penulisan Jawi sekarang berbeda dengan penulisan Jawi lama dengan 
penambahan beberapa karakter dan aturan penulisan[4].  
Tabel 2. 1. Contoh Perbedaan Jawi Lama Dan Baru 
Old Jawi New Jawi Latin 
كىب ي  
 
ڬاب Bagi 
لڬس لااڬس Segala 
مهلوا وميهلوا Olehmu 
ةكت ۃوكات takut 
 
Pedoman ejaan Jawi baru telah diperkenalkan pada tahun 1986 dengan nama 
pedoman ejaan Jawi yang telah disempurnakan yang dimaksudkan untuk 
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memenuhi kebutuhan dimasa yang akan datang. Sistem ini adalah hasil dari formula 
yang ditulis dalam konfenensi nasional Jawi yang diadakan di Kuala Trengganu, 
Malaysia 1984. Sebelum 1949. Terdapat 30% perbedaan antara Jawi lama dan baru. 
Sistem ejaan yang berbeda ditunjukkan pada tabel diatas.  
Pada penelitian ini menggunakan sistem ejaan Jawi baru dalam transliterasi 
melayu latin. Namun untuk mencoba menyelesaikan permasalahan homograf 
terdapat modifikasi. Penelitian-penelitian sebelumnya,[3],[4],[5],[8], dan [9] 
menurut penelitian ini belum menyelesaikan masalah tersebut dengan 
menggunakan pendekatan lain yakni berusaha menghasilkan kata yang paling 
mendekati dengan ejaan dan bunyi kata melayu dan mengembangkan vocal. Untuk 
metode transliterasi yang lebih detail akan dijelaskan pada bagian perancangan. 
2.2. Transliterasi 
 Transliterasi merupakan penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 
satu ke bentuk abjad yang lain[2].  Transliterasi adalah representas dari kata atau 
frasa terdekat yang sesuai huruf atau karakter dari abjad atau bahasa yang berbeda 
sehingga pengucapannya sedekat mungkin dengan kata atau frasa asli. Metode 
transliterasi tergantung pada karakteristik sumber dan target dan seterusnya. 
Transliterasi berguna pada beberapa ruang lingkup termasuk information retrieval 
dan machine transliteration.  
 Tranliterasi berbeda dengan translasi. Translation, translasi atau terjemah 
dapat artikan dengan menyalin (memindahkan) suatu bahasa ke bahasa lain; 
mengalihbahasakan [2].    
Tabel 2. 2. Perbedaan Transliterasi dan Translasi  
Bahasa Kata Transliterasi Translasi 
Arab الله Allah Tuhan 
Russia Вероятно Veroyatno Mungkin 
China 钱 Qián Uang 
Japan 元気 Genki Apa kabar 
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 Tabel diatas menjelaskan  contoh perbedaan antara transliterasi dan 
transliterasi dalam beberapa bahasa. Penelitian ini mefokuskan pada transliterasi 
Jawi, dalam hal ini memiliki bahasa yang sama namun memiliki perbedaan pada 
teks penulisan. Namun beberapa kata melayu merupakan kata serapan bahasa arab. 
Kata serapan tersebut dalam teks old Jawi ditulis sesuai bentuk aslinya yakni arabic. 
Sehingga hasil yang diharapkan dari transliterasi Jawi  ini juga mampu memenuhi 
kebutuhan tersebut.  
 Untuk mengubah atau mengganti bentuk huruf dari abjad satu ke bentuk 
abjad yang lain dapat dilakukan dengan secara komputasi. Penggantian karakter 
tersebut dengan cara mengganti kode karakter pada teks encoding. Kode source 
akan diganti dengan kode target yang disesuaikan dengan karakter yang diinginkan. 
Teks encoding yang digunakan disini adalan unicode.  Untuk lebih detail akan 
dijelaskan lebih lanjut pada sub bab berikutnya.  
2.3. Unicode Standard Encoding 
Salah satu jenis teks encoding yang paling sering digunakan adalah unicode. 
Unicode Unicode memberikan nomor unik untuk setiap karakter apapun 
patformnya, programnya dan bahasa. Unicode Standard adalah sistem pengkodean 
karakter yang dirancang untuk mendukung pertukaran, pemrosesan, dan tampilan 
teks tertulis dari beragam bahasa dan disiplin teknis dari dunia modern di seluruh 
dunia. Selain itu, ia mendukung teks klasik dan sejarah dari banyak bahasa tulisan 
[10].  
Ini telah diadopsi oleh semua penyedia perangkat lunak modern dan 
sekarang memungkinkan data untuk diangkut melalui berbagai platform, perangkat, 
dan aplikasi tanpa korupsi. Dukungan Unicode membentuk fondasi untuk 
representasi bahasa dan simbol di semua sistem operasi utama, mesin pencari, 
browser, laptop, dan smartphone juga Internet dan World Wide Web (URL, HTML, 
XML, CSS, JSON, dll. ). Mendukung penggunaan Unicode adalah cara terbaik 
untuk menerapkan ISO / IEC 10646 [10].  Salah satu alasan  menggunakan unicode 
dikarenakan unicode mendukung arabic char set dan bahakan quranic char. 
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Untuk menampilkan karakter dari bentuk kode karakter menjadi sebuah 
bentuk karakter teks membutuhkan rendering. Tiap teks editor terkadang 
menggunakan jenis kode rendering yang berbeda. Perhatikan tabel 3.  
Tabel 2. 3. Perbedaan Model Kode Teks Rendering 
Char HTML NCR(dec) UCN 
ش &#x0634; &#1588; \u0634 
ك &#x0643; &#1603; \u0643 
و &#x0648; &#1608; \u0648 
خ &#x062E; &#1582; \u062E 
  
Dalam transliterasi ini penulis menggunakan jenis UCN squence rendering 
code untuk merepresentasikan karakter yang diinginkan. Penggunaan model 
squence ini dikarenakan secara umum digunakan oleh word teks editor seperti MS. 
Office, Libre Office dan Open office. Sehingga diharapkan memudahkan 
penggunaan dalam penulisan teks Jawi, perhatikan gambar 3.  
 
Gambar 2. 5. Tabel Unicode pada Babelmap 
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2.4. Homograf 
Homograf ialah kata yang sama ejaannya dengan kata lain, tetapi berbeda 
lafal dan maknanya[2] seperti biru dan biro ditulis “وريب”, asa, esa, dan isa ditulis 
“اسا”. Huruf vokal yang sedikit juga menyebabkan homograf dan sulit memahami 
kata yang dihasilkan dari transliterasi seperti diatas. Ejaan yang tidak konsisten 
merupakan bentuk penulisan ejaan yang tidak konsisten disebabkan perbedaan 
pemahaman tulisan Jawi seperti kata “toko” ditulis ( وكت, وكوت, وكوط, وكاط, وكط ).   
Homograf terdapat pada Jawi lama maupun Jawi baru. Berikut beberapa 
tambahan contoh homograf dari kata melayu [2] [11].  
Tabel 2. 4. Contoh Homograf
New Jawi melayu Old Jawi melayu 
ڠولوڬ 
Golong 
gulung 
هيلك 
Kelih 
kuliah 
و ريب 
Biro 
biru 
اسا 
Asa 
esa 
قيليب 
Bilik 
belek 
نكهڬنم 
Menegahkan 
meneguhkan 
قيتيت 
Titik 
 Tetek 
ي  
 نا 
Ani 
 ini 
ي ريچ 
Ciri 
ceri 
نهات 
Tahan 
 tahun 
ڠليڬ 
Gilang 
gelang 
ناطسر 
Saratan 
Suratan 
seratan 
وكوك 
Kuku 
koko 
ستار 
Ratas 
ratus 
